Jurnal Pengabdian Nusantara (JPN ), Vol 1 No 2, November 2024
M’ ISSN : 3048 — 149X (Prine)

;6‘ Available Online at https://nusantaramadanijurnal.org/index.php/jpn

Rohaeti', Solihati?, Mohamad Fauzan Azima?, Nurlelah?
Prodi lImu Keperawatan, Universitas Yatsi Madani
Rohaety2@gmail.com

Abstrak

Teknologi digital menawarkan peluang besar bagi pengembangan bisnis di wilayah pedesaan.
Studi ini menyoroti Desa Karet, Kecamatan Sepatan, Kabupaten Tangerang, sebagai contoh
desa yang berpotensi mengadopsi bisnis digital. Melalui program pengabdian masyarakat,
diadakan pelatihan untuk meningkatkan literasi digital masyarakat. Sebelum pelatihan,
mayoritas peserta memiliki pengetahuan yang terbatas tentang penggunaan teknologi digital
dalam bisnis. Setelah pelatihan, lebih dari 90% peserta menunjukkan peningkatan pemahaman
dalam memanfaatkan platform e-commerce dan media sosial untuk usaha mereka. Bimbingan
juga diberikan dalam mengembangkan strategi pemasaran digital yang lebih efektif. Meskipun
terdapat tantangan, seperti akses internet yang terbatas, hasilnya menunjukkan dampak positif
terhadap keterampilan digital masyarakat desa. Program ini menunjukkan pentingnya pelatihan
berbasis teknologi dan peningkatan infrastruktur untuk mendukung transformasi ekonomi
pedesaan melalui bisnis digital.

Kata Kunci : Literasi Digital, Pengembangan Bisni Desa, E-Commerce

Abstact

Digital technology offers great opportunities for business development in rural areas. This
study highlights Karet Village, Sepatan Sub-district, Tangerang District, as an example of a
village that has the potential to adopt digital business. Through a community service
programme, training was conducted to improve the community's digital literacy. Prior to the
training, the majority of participants had limited knowledge on the use of digital technology in
business. After the training, more than 90% of the participants showed improved
understanding in utilising e-commerce platforms and social media for their businesses.
Guidance was also provided in developing more effective digital marketing strategies. Despite
challenges, such as limited internet access, the results showed a positive impact on the digital
skills of the villagers. This programme demonstrates the importance of technology-based
training and infrastructure improvements to support rural economic transformation through
digital businesses.

Keywords: Digital Literacy, Rural Business Development, E-Commece. pelestarian
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A. PENDAHULUAN

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam
beberapa dekade terakhir telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai sektor,
termasuk dalam dunia bisnis. Di Indonesia,
dengan mayoritas penduduk tinggal di daerah
pedesaan, bisnis digital menawarkan potensi
besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
di wilayah-wilayah yang sebelumnya sulit
dijangkau oleh pasar tradisional (Fahmi &
Savira, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh
Juwita & Handayani (2022), menunjukkan
bahwa digitalisasi di sektor bisnis telah
memberikan peluang yang lebih luas bagi
pengusaha lokal di desa untuk memasarkan
produk mereka ke tingkat nasional dan
internasional. Selain itu, Correa & Pavez
(2016), menekankan  bahwa  dengan
memanfaatkan platform digital, masyarakat
desa dapat mengatasi keterbatasan geografis
dan infrastruktur yang sering kali menjadi
hambatan dalam pengembangan usaha.

Bertemali dengan pernyataan tersebut,
Tu et al. (2024) meyatakan bahwa
pembangunan ekonomi berbasis teknologi
digital juga memainkan peran penting dalam
mengurangi kesenjangan ekonomi antara kota
dan desa. Selain itu, penerapan teknologi
digital dapat mempercepat akses terhadap
pasar, informasi, dan teknologi, sehingga
memungkinkan masyarakat pedesaan untuk

bersaing di pasar global(Zhang et al., 2023).

Pengembangan usaha mikro, Kkecil, dan
menengah (UMKM) di pedesaan melalui
platform e-commerce juga telah terbukti
meningkatkan pendapatan masyarakat secara
signifikan.

Dalam konteks global, pengembangan
bisnis digital di daerah pedesaan bukan hanya
isu lokal di Indonesia, tetapi merupakan tren
yang berkembang di berbagai negara
berkembang. Penelitian oleh Rolandi et al.
(2021) menunjukkan bahwa di India,
digitalisasi di sektor pertanian dan industri
kreatif di desa telah membantu menciptakan
akses pasar yang lebih luas serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal. Temuan
serupa juga disampaikan ditemukan oleh (Ren
et al., 2024) dalam penelitiannya di negara-
negara Asia Tenggara, di mana transformasi
digital di daerah pedesaan telah mengurangi
ketergantungan masyarakat terhadap
pekerjaan agraris tradisional dan mendorong
diversifikasi ekonomi desa.

Desa Karet, Kecamatan Sepatan,
Kabupaten Tangerang, adalah salah satu
contoh desa yang memiliki potensi besar untuk
mengembangkan bisnis digital. Potensi ini
didukung oleh infrastruktur teknologi yang
mulai berkembang di wilayah tersebut, serta
keterlibatan masyarakat dalam aktivitas
ekonomi lokal yang dapat dioptimalkan
melalui platform digital. Wibowo (2020),
menemukan bahwa  desa-desa  yang
mengadopsi  teknologi  digital ~ dalam
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menjalankan bisnis lokal berhasil
meningkatkan pendapatan mereka hingga 40%
dalam waktu dua tahun. Sementara itu, Sofyan
et al. (2023) mengungkapkan bahwa di
wilayah Banten, pengembangan ekonomi
berbasis digital sangat potensial dalam
mendorong peningkatan kesejahteraan
masyarakat desa melalui usaha yang
terintegrasi dengan platform teknologi.
Menurut  Salemink et al. (2017),
tantangan utama dalam memperkenalkan
bisnis digital di pedesaan adalah rendahnya
literasi digital dan terbatasnya akses terhadap
infrastruktur teknologi. Oleh karena itu
pendidikan dan pelatihan menjadi kunci untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat desa
tentang peluang bisnis digital (Yu et al., 2024).
Program pelatihan teknologi pemerintah,
seperti program desa digital, telah terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan
digital masyarakat. Selain itu, kerjasama antara
sektor publik dan swasta diperlukan untuk
menciptakan ekosistem bisnis digital yang
inklusif, terutama di  wilayah  yang
terpinggirkan (WEF, 2023). Dengan adanya
digitalisasi di berbagai sektor, diharapkan
masyarakat Desa Karet mampu membangun
usaha dari desa yang mampu bersaing di pasar

global.

B. PELAKSANAAN DAN METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini

dilaksanakan di Desa Karet, Kecamatan
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Sepatan, Kabupaten Tangerang, Banten, pada
Agustus 2023. Kegiatan ini bertujuan untuk
memperkenalkan masyarakat desa pada
konsep bisnis digital dan cara
memanfaatkannya untuk membangun usaha
lokal yang dapat bersaing di pasar global.
Tahapan awal kegiatan ini melibatkan
persiapan yang matang, termasuk perizinan
lokasi yang diperoleh melalui kerja sama
dengan perangkat desa dan pemerintah lokal.
Menurut Suhendra et al. (2024), peran aktif
pemerintah desa dalam kegiatan pengabdian
masyarakat sangat penting untuk memfasilitasi
kegiatan yang bersifat edukatif. Selain itu,
studi pendahuluan dilakukan untuk
mengidentifikasi  tingkat literasi  digital
masyarakat desa melalui kuesioner. Hal ini
penting dilakukan karena pemahaman awal
masyarakat terhadap teknologi  digital
memengaruhi efektivitas program pengabdian
(Izzalqurny et al., 2024; Prayudi et al., 2024).

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini
menggunakan metode edukasi interaktif dan
pendampingan langsung, yang terdiri dari
beberapa tahapan. Pertama, pelatihan bisnis
digital dilakukan melalui sesi penyuluhan dan
lokakarya yang berlangsung selama dua hari.
Materi yang disampaikan mencakup dasar-
dasar bisnis digital, termasuk pemanfaatan
platform digital seperti e-commerce dan media
sosial untuk memperluas jangkauan pasar.
Penelitian  Fahmi &  Savira  (2023),

menunjukkan bahwa masyarakat pedesaan
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yang memiliki akses terhadap pelatihan
teknologi digital mengalami peningkatan
signifikan dalam pengembangan usaha
mereka. Praktik langsung juga dilakukan, di
mana peserta diajarkan cara membuat akun
bisnis online, yang memungkinkan mereka
untuk mulai menjalankan usaha digital mereka
sendiri.

Tahapan kedua dalam kegiatan ini
adalah konseling dan pendampingan. Setiap
diberikan

berkonsultasi mengenai strategi pemasaran

peserta kesempatan  untuk
digital yang sesuai dengan usaha mereka.
Menurut Li et al. (2019), bimbingan teknis
secara individual membantu masyarakat lebih
memahami tantangan dan peluang dalam
menjalankan  bisnis  berbasis  teknologi.
Konseling ini sangat penting karena banyak
pelaku usaha di desa yang belum terbiasa
dengan konsep digital marketing, sehingga
memerlukan panduan khusus agar dapat
memanfaatkannya secara efektif. Pada tahap
ini, tim pengabdian juga membantu peserta
dalam membuat konten digital yang menarik
dan cara berinteraksi dengan konsumen secara
online, seperti yang direkomendasikan oleh
(Hadi & Khairi (2020) dalam penelitiannya
terkait pemasaran digital di daerah pedesaan.
Tahapan ketiga adalah evaluasi dan
monitoring. Evaluasi dilakukan melalui pre-
test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan peserta mengenai bisnis digital

sebelum dan sesudah pelatihan. Metode ini

telah terbukti efektif dalam menilai perubahan
keterampilan peserta dalam penelitian yang
dilakukan oleh Remane et al. (2017), di mana
pre-test dan post-test mampu memberikan
gambaran yang jelas tentang -efektivitas
pelatihan. Selain itu, dilakukan pengamatan
langsung terhadap partisipasi dan keterlibatan
peserta selama kegiatan pelatihan. Indikator
keberhasilan dilihat dari seberapa jauh peserta
mampu menerapkan keterampilan baru mereka
dalam bisnis digital, seperti yang dijelaskan
oleh Bican & Brem (2020), bahwa monitoring
memastikan

pasca-pelatihan  membantu

kelangsungan hasil pengabdian masyarakat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan di Desa Karet menghasilkan
beberapa temuan penting yang berkaitan
dengan

peningkatan  pengetahuan  dan

keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk usaha
mereka. Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan
pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan
peserta tentang bisnis digital. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa 80% peserta memiliki
pemahaman yang sangat terbatas mengenai
penggunaan teknologi digital dalam bisnis.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian oleh
Nasution (2016), yang menyebutkan bahwa
literasi digital di daerah pedesaan cenderung

masih rendah, sehingga memerlukan program
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pelatihan yang komprehensif untuk mengatasi
kesenjangan teknologi.

Setelah pelaksanaan pelatihan, hasil
post-test menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman peserta. Lebih
dari 90% peserta mampu menjawab dengan
benar pertanyaan terkait penggunaan platform
e-commerce dan media sosial untuk bisnis. Ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan
berhasil memberikan dampak positif terhadap
pengetahuan masyarakat tentang bisnis digital.
Temuan ini konsisten dengan studi oleh
Babashahi et al. (2024), yang menyatakan
bahwa pelatihan intensif yang berbasis
teknologi dapat meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam mengelola usaha berbasis
digital. Selain itu, sebagian besar peserta juga
mulai mencoba membuat akun di platform e-
commerce vyang diperkenalkan selama
pelatihan, yang menunjukkan minat dan
keseriusan mereka dalam  mengadopsi
teknologi digital.

Konseling individual dan pendampingan
teknis yang dilakukan juga memberikan
dampak positif. Selama sesi konseling, peserta
mendapatkan bimbingan khusus tentang
strategi pemasaran yang efektif dan cara
meningkatkan daya tarik produk melalui
platform digital. Hasil pengamatan langsung
menunjukkan bahwa peserta mulai mampu
membuat konten digital yang menarik untuk
produk mereka, serta mengembangkan strategi

pemasaran yang lebih inovatif. Monda et al.
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(2023), menggarisbawahi pentingnya
konseling teknis dalam membantu pelaku
usaha di pedesaan untuk memahami lebih
dalam bagaimana teknologi digital dapat
diterapkan dalam konteks usaha mereka.
Sebagai contoh, beberapa peserta yang
sebelumnya hanya mengandalkan metode
penjualan tradisional mulai mengadopsi
strategi pemasaran online dengan
menggunakan media sosial seperti Instagram
dan Facebook.

Kendati hasil pelatihan menunjukkan
peningkatan yang signifikan, beberapa
tantangan tetap dihadapi oleh peserta dalam
penerapan teknologi digital. Beberapa peserta
melaporkan keterbatasan dalam mengakses
internet yang stabil, terutama di area pedesaan
yang jauh dari pusat kota. Chaffey et al. (2019)
menunjukkan ~ bahwa  akses  terhadap
infrastruktur digital yang memadai, seperti
internet yang cepat dan stabil, merupakan salah
satu tantangan terbesar yang dihadapi
masyarakat desa dalam mengembangkan
bisnis digital. Selain itu, meskipun peserta
menunjukkan minat yang tinggi, tingkat
literasi teknologi yang rendah menjadi
hambatan dalam memahami konsep-konsep
teknis yang lebih  kompleks, seperti
pengelolaan toko online dan optimasi mesin
pencari (SEO).

Berdasarkan

evaluasi  keseluruhan,

kegiatan ini berhasil meningkatkan

keterampilan dasar peserta dalam
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memanfaatkan bisnis digital. Peningkatan
yang paling signifikan terlihat pada aspek
pemanfaatan platform e-commerce dan media
sosial untuk pemasaran, yang memungkinkan
produk-produk desa untuk menjangkau pasar
yang lebih luas. Wang et al. (2023) dalam
penelitiannya juga menemukan bahwa
pengembangan  kemampuan  digital  di
pedesaan dapat membantu pelaku usaha
mengoptimalkan potensi produk lokal untuk
bersaing di pasar global. Selain itu,
pendampingan yang diberikan selama kegiatan
ini membantu mengatasi beberapa hambatan
awal yang dihadapi peserta dalam memulai

usaha digital mereka.

D. PENUTUP

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan di Desa Karet berhasil
meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai konsep dan penerapan bisnis digital.
Melalui pelatihan dan pendampingan, peserta
dapat lebih memahami pentingnya teknologi
digital dalam memperluas jangkauan pasar
usaha lokal. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam memanfaatkan
platform e-commerce dan media sosial untuk
kegiatan bisnis. Meski terdapat tantangan
seperti akses internet yang terbatas dan
rendahnya literasi digital, program ini telah
memberikan dasar yang kuat bagi masyarakat

desa untuk mulai terlibat dalam bisnis digital.

Untuk memastikan keberlanjutan dan
dampak jangka panjang dari kegiatan ini,
diperlukan pelatihan lanjutan dan peningkatan
infrastruktur digital di wilayah pedesaan.

Pemerintah  setempat bersama  dengan

penyedia layanan internet diharapkan dapat
mendukung pengembangan infrastruktur yang
memadali, terutama untuk memastikan akses
internet yang lebih baik di desa. Selain itu,

program  edukasi tambahan  mengenai

teknologi digital juga perlu dilakukan secara

berkala ~untuk  membantu  masyarakat

mengatasi tantangan literasi digital dan
mengembangkan keterampilan mereka dalam

mengelola usaha digital secara mandiri.
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